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Analisis Fluktuasi Harga Komoditas Gambir di Propinsi Sumatera Barat 
 
RINGKASAN 
Penelitian yang berjudul “Analisis Fluktuasi Harga Komoditas Gambir di 
Propinsi Sumatera Barat”” ini dilatar belakangi oleh fenomena fluktuasi harga gambir 
yang dapat menimbulkan risiko usahatani bagi petani. Dengan dinamisnya harga gambir di 
pasaran maka pendapatan yang diperoleh petani juga bervariasi. Maka perlu penelitian  
terkait flutuasi harga gambir dan pendapatan petani serta margin yang diterima oleh pelaku 
usaha gambir tersebut.  
Penelitian dilakukan di Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Limapuluh dengan 
menggunakan metode survey. Data yang dikumpulkan bersumber dari key informan, pihak 
eksportir, pedagang dan petani responden. Selanjutnya data dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif menggunakan. Hasil penelitian nantinya diharapkan bisa memberikan penjelasan 
mengenai gambaran fluktuasi harga gambir, pendapatan petani dan margin yang diterima 




BAB 1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tanaman perkebunan adalah salah satu subsektor pertanian yang terdiri atas 
sejumlah komoditas dengan keragaman yang besar. Ragam dan jenisnya sangat banyak, 
mulai dari tanaman semusim, tanaman setahun (annual crops) hingga tanaman tahunan 
atau tanaman keras (perennial crops). Sebagian besar produk tanaman perkebunan 
berorientasi ekspor dan diperdagangkan di pasar internasional, sebagai sumber devisa. 
Disamping sebagai sumber devisa, beberapa komoditas tanaman perkebunan merupakan 
bahan baku sejumlah industri dalam negeri yang juga berorientasi ekspor dan banyak 
menyerap tenaga kerja (Suwanda, 2002). 
Gambir merupakan komoditi ekspor yang berasal dari getah yang diperas dari 
daun dan ranting tanaman gambir (Uncaria gambier). Getah ini diperoleh setelah 
melalui beberapa proses seperti pengempaan, perebusan dan sebagainya. Ekstrak dari 
gambir mengandung katekin dan tanin yang berguna sebagai bahan baku bagi industri 
farmasi, kosmetik, zat pewarna dan industri makanan.  
Pada tahun 1998, berbagai sektor mengalami kemunduran namun sektor pertanian 
(agribisnis) melalui ekspor gambir memberikan nilai positif dan manfaat pada 
perekonomian Indonesia. Gambir juga merupakan salah satu komodatas ekspor yang 
berperan penting melindungi perekonomian Indonesia dari keambrukan sebagai dampak 
dari krisis moneter.. Disamping itu, berbagai pihak yang terkait dengan ekspor gambir 
pada saat tersebut memperoleh manfaat secara ekonomis karena harga gambir 
meningkat sebagai dampak selisih kurs mata uang.  
Indonesia merupakan negara pengekspor gambir terbesar di dunia karena dapat 
memasok sekitar 80% dari total kebutuhan gambir dunia (Sa’id et al 2009). Dari 
keseluruhan propinsi yang terdapat di Indonesia, Sumatera Barat adalah sentra produksi 
gambir terbesar karena dapat memasok sekitar 80 % hingga 90% dari total produksi 
nasional (Sa’id et al. 2009). Kemudian dari keseluruhan kabupaten yang terdapat di 
Propinsi Sumatera Barat Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai penghasil terbesar sekitar 
70, 39 persen.  
Gambir merupakan sumber mata pencarian utama pada masyarakat Kabupaten 
limapuluh Kota, Kecamatan Kapur IX. Kebun yang diolah petani merupakan kebun 
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yang telah turun- temurun adanya. Sampai saat ini tanaman gambir tersebut menjadi 
penopang hidup para petani gambir tersebut. Petani gambir bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga, yakni untuk anak–anak dan istrinya. Pada dasarnya  petani  
bekerja  untuk  mencari uang  baik dari hasil mengolah hak milik sendiri dan juga  yang  
bekerja  mengolah milik orang lain. 
 
Tabel 1. Luas Tanam (Ha) dan Produksi Gambir (Ton) Kabupaten Lima Puluh Kota  
              Tahun 2016 




1. Payakumbuh 406 180,5 
2. Akabiluru - - 
3. Luak - - 
4. Lareh Sago Halaban 311 78,5 
5. Situjuan Lima Nagari - - 
6. Harau 987 516 
7. Guguak 57 18,3 
8. Mungka 607 299,5 
9. Suliki 151 58,9 
10. Bukik Barisan 2.714 1.814,9 
11. Gunuang Omeh 6 - 
12. Kapur IX 6.590 3.725 
13. Pangkalan Koto baru 4.370 2.490 
Jumlah   
Sumber: BPS Kabupaten Limapuluh Kota dalam Angka 2017 
Gambir (Uncaria gambir Roxb) termasuk komoditas pertanian yang mempunyai resiko 
dan ketidak pastian hasil . Hal ini juga disebabkan karena harga dan produksi dari setiap 
usahatani gambir yang diusahakan petani selalu berfluktuasi. Terkait dengan fenomena 
tersebut, tentu menjadi objek kajian yang menarik untuk diuraikan terutama 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan sebelum penelitian ini dengan pihak 
eksportir gambir (Ketua KADIN Propinsi Sumatera Barat) diperoleh informasi bahwa 
permasalahan utama dalam agribisnis gambir adalah harga gambir yang berfluktuatif. 
Hal ini juga didukung oleh wawancara pendahuluan dengan petani gambir di Kabupaten 
Limapuluh Kota serta diperkuat juga dengan wawancara pendahuluan dengan pedagang 
pengumpul. Fluktuasi harga gambir ini cendrung menurun sehingga menjadi keluhan 
bagi petani gambil karena pendapatan usahatani menjadi berkurang.  
Keberlanjutan usahatani gambir sangat tergantung pada kemampuan usaha 
tersebut memberikan pendapatan kepada petani untuk menghidupi petani seperti 
memenuhi  kebutuhan hidup petani dan juga kebutuhan keluarga petani gambir tersebut 
serta untuk mereproduksi kebun gambir petani tersebut seperti membiayai pemeliharaan 
untuk perkebunan gambir tersebut. Hal tersebut juga disampaikan oleh Reijntjes et al. 
(1992), keberlanjutan secara ekonomis berarti bahwa petani bisa cukup menghasilkan 
untuk pemenuhan kebutuhan atau pendapatan sendiri, sentra mendapatkan penghasilan 
yang mencukupi untuk mengembalikan tenaga kerja dan biaya yang dikeluarkan. 
Keberlanjutan finansial usahatani gambir dapat dilihat dari kemampuan 
usahatani gambir dapat mencukupi kehidupan petani gambir dan keluarga petani, serta 
dapat memberikan pendapatan kepada petani untuk digunakan sebagai biaya reproduksi 
kebun gambir petani tersebut seperti biaya pemeliharaan kebun gambir yang petani 
usahakan dan juga biaya produksi yang dikeluarkan petani untuk mengolah gambir. 
Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang analisis kelayakan secara financial  
usahatani gambir. Seiring dengan permasalahan diatas, hal lain yang terkait yang 
menarik dan perlu diteliti adalah margin yang diperoleh oleh petani gambir, pedagang 
dan pihak eksportir.  
Berdasarkan kondisi dan fenomena diatas, maka yang menjadi pertanyaaan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah gambaran flukstuasi harga gambir di Propinsi Sumatera Barat? 
2. Bagaimanakah pendapatan usahatani gambir dan kelayakan usahatani gambir? 
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3. Berapakah margin pemasaran diterima oleh masing-masing pelaku usaha dalam 
agribisnis gambir? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 
berjudul” Analisis Fluktuasi harga Komoditas Gambir di Propinsi Sumatera Barat”. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan fluktuasi harga komoditas gambir di Propinsi Sumatera Barat 
2. Menganalis pendapatan petani gambir dan kelayakan usahatani gambir 
3. Menganalisis margin pemasaran yang diperoleh masing-masing pelaku dalam 
agribisnis gambir yaitu: petani, pedagang dan pihak eksportir 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk praktisi di bidang agribisnis, informasi dari penelitian ini dapat dijadikan 
referensi bagi pengembangan bisnis untuk komoditas gambir. Bagi pihak yang 
mengambil kebijakan dibidang pertanian terutama komoditas gambir dapat 
menjadi referensi dan pertimbangan dalam membuat peraturan dan kebijakan.  
2. Penelitian ini memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmuan bidang 
agribisnis terutama yang berkaitan dengan usahatani dan pemasaran untuk 
komoditas gambir. 
E. Luaran Penelitian 
1. Terbitnya artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional 





BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Budidaya gambir 
Pola budidaya yang digunakan untuk tanaman gambir  sangat tradisional dan sederhana, 
mulai dari pembibitan, pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, panen dan pengolahan 
produknya. Penyiapan bibit dilaksanakan di kebun sendiri, namun akhir-akhir ini ada pula 
yang sudah melaksanakan pembibitan untuk tujuan komersial sebatas memenuhi kebutuh- an 
lingkungan sendiri. Tanaman gambir mempunyai biji yang sangat halus, biji diambil dari 
tanaman yang tidak pernah dipangkas, dikering anginkan kemudian disemai. Manurut Ermiati 
dan Puti Rosmeilisa (2000) setelah bibit berumur 2 bulan sudah bisa dipindah kelapangan. 
Selain dengan biji per- banyakan gambir dapat pula dilakukan dengan setek langsung 
ditanam di lapangan, namun cara perbanyakan tersebut jarang dilakukan. 
Bersamaan dengan pembibitan, persiapan lahan untuk penanaman dilapang juga 
dilakukan. Pengolahan lahan dilakukan hanya dengan cara membabat semak-semak atau 
pohon- pohon kecil, dikumpulkan, setelah kering kemudian dibakar. Lubang tanam dibuat 
lubang tanam dengan cara ditugal. Tanaman yang mati disulam dan pemeliharaan dilakukan 
seadanya saja dengan melakukan penyiangan. Tanaman mulai dipanen setelah berumur 1,5 
tahun dengan cara memotong ranting bersama daunnya sepanjang lebih kurang 50 cm. Panen 
berupa daun dan ranting kecil, di potong dengan sabit atau tuai pada jarak 5 – 15 cm dari 
pangkal cabang tanaman, dimaksudkan agar pertumbuhan tunas baru untuk dipanen beberapa 
bulan berikutnya dapat tumbuh lebih baik. 
B. Pengolahan Gambir 
Pengolahan gambir melalui beberapa tahapan antara lain : perebusan, pengempaan, 
pengendapan, penirisan, pencetakan dan pengeringan. Pada tahapan pengolahan secara 
tradisional tersebut terjadi penurunan kadar catechu-tannatnya karena ikut terlarut dalam air 
sisa pengepresan (Zammarel dan Risfaheri, 1991). Secara rinci urutan proses pengolahan 
gambir adalah sebagai berikut : 
1). Perebusan. Daun dan ranting hasil panen diikat, masing-masing sekitar 3 – 4 kg per ikat, 
kemudian dimasukkan kedalam semacam keranjang.  Kemudian dimasukkan kedalam wajan 
atau kacah yang berisi air yang sudah mendidih terlebih dahulu. Lama perebusan berkisar 
antara 1 – 1,5 jam.  
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2). Pengempaan. Setelah selesai direbus, dan diangkat kemudian dililit kembali dengan 
rajut.  Kedua belah kayu kemudian dirapatkan dengan menggunakan pasak kayu pada sisi 
kanan dan kiri. Dengan merapatnya kayu balok tersebut keluarlah getah daun dan ranting 
gambir. Proses pengempaan membutuhkan waktu sekitar 60 menit. 
3). Pengendapan. Getah gambir yang  diperoleh dari proses pengepresan dimasukkan 
kedalam sebuah tempat pengendapan terdiri dari kayu mirip perahu yang oleh penduduk 
setempat disebut  dengan peraku/paraku. Pengendapan memerlukan waktu sekitar 8 – 12 jam. 
4). Penirisan. Getah dalam bentuk pasta encer dimasukkan kedalam kain blacu, diikat dan 
dipres lagi dengan alat pemberat batu tersebut agar pasta yang terjadi lebih pekat dan dapat 
segera dicetak. Penirisan biasanya memakan waktu 10 – 20 jam, tergantung pada banyaknya 
bahan yang ditiriskan. 
5). Pencetakan. Ada tiga macam bentuk cetakan gambir. Setiap kilogram bahan baku 
gambir mampu dicetak dalam waktu sekitar 25 – 30 menit per orang. 
6). Pengeringan. Pengeringan merupakan proses terakhir dalam pengolahan gambir. Gambir 
hasil cetakan kemudian diletakkan di atas tempat seperti baki, dijemur di panas matahari 
selama 2 – 3 hari tergantung cuaca. 
 
C. Ilmu Usahatani dan Aspek Finansial 
Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang 
mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam 
sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik -baiknya. Sebagai 
ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajaricara-cara petani 
menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor 
produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan 
pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah, 2006). 
Pendapat lain dikemukan oleh Prawirokusumo (1990), ilmu usahatani 
merupakan ilmu terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana membuat atau 
menggunakan sumberdaya secara efisien pada suatu usaha pertanian, peternakan, atau 
perikanan. Selain itu, juga dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 
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membuat dan melaksanakan keputusan pada usaha pertanian, peternakan, atau 
perikanan untuk mencapai tujuan yang telah disepakati oleh petani/peternak tersebut. 
Sedangkan Hernanto (1996) menyatakan biaya produksi merupakan biaya yang 
dikeluarkan oleh seorang petani dalam proses produksi serta membawanya menjadi 
produk, termasuk di dalamnya barang yang dibeli dan jasa yang dibayarkan di dalam 
maupun di luar usahatani. Soeharto (2002), bahwa pada analisis kelayakan di dalam 
menyusun laporan arus kas, langkah pertama adalah membuat perkiraan biaya investasi, 
yaitu biaya pertama atau biaya pembangunan, modal kerja dan biaya operasi atau 
produksi. Biaya Pertama yaitu biaya pembangunan fisik serta pengeluaran lainnya yang 
berkaitan sering disebut sebagai biaya pertama (first cost ), yang meliputi modal tetap 
untuk membangun proyek dan modal kerja.  
Keuntungan (benefit) dalam pengertian umum adalah selisih antara nilai output 
dan input. Perhitungan benefit dan biaya proyek dapat dilakukan melalui dua 
pendekatan, tergantung pada pihak yang berkepentingan langsung dalam proyek. Salah 
satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk menganalisis suatu kelayakan usaha adalah 
analisis finansial, yaitu suatu analisis yang melihat suatu kelayakan usaha dari sudut 
pandang badan-badan atau orang-orang yang menanamkan modalnya dalam proyek atau 
yang berkepentingan langsung dalam proyek. 
Pada analisis finansial, harga yang digunakan adalah harga pasar (harga yang 
berlaku sebenarnya), transfer payment seperti pajak dianggap sebagai biaya, sedangkan 
subsidi dianggap mengurangi biaya. Selain itu, pada analisis finansial bunga modal 
merupakan bagian dari biaya. Analisis finansial memiliki peranan yang penting dalam 
perhitungan insentif bagi orang -orang yang terlibat dalam mensukseskan pelaksanaan 
proyek (Kadariah, 1999). Setelah suatu proyek dikatakan layak berdasarkan pe nilaian 
tersebut, proyek perlu dianalisis kembali untuk mengetahui sampai sejauh mana dapat 
diadakan penyesuaian - penyesuaian, yaitu dengan analisis sensitivitas. Analisis ini 
bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan hasil analisis proyek jika ada 





BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian akan dilakukan di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota 
yang merupakan salah satu sentra produksi gambir di Sumatera Barat. Pemilihan tempat 
penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Kapur 
IX merupakan daerah yang memiliki luas lahan tanaman gambir serta jumlah produksi 
gambir terbesar di Propinsi Sumatera Barat (Tabel 1). Kegiatan penelitian akan 
dilakukan mulai Bulan Mei hingga Oktober 2018 atau terhitung sejak dikeluarkannya 
surat penelitian dari pejabat yang berwenang. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan adalah survei, yaitu suatu teknik 
penelitian dan pengumpulan data pada suatu populasi tertentu dengan tujuan untuk 
menjaring sejumlah data tertentu dengan tujuan generalisasi. Data yang diperlukan dalam 
penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan petani gambir, pengolah dan pedagang dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang sudah disiapkan. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait antara lain 
Dinas Perkebunan Propinsi dan Kabupaten 50 Kota, Badan Pusat Statistik, literatur atau 
penelitian sebelumnya.  
Populasi penelitian adalah semua petani gambir di Kecamatan Kapur IX. Jumlah 
responden untuk petani gambir ditentukan sebanyak 30 orang yang diperoleh secara acak 
sederhana (simple random sampling) dari seluruh petani gambir. Kemudian untuk sektor 
pengolah (pengempa) dan pedagang masing- masing ditentukan sebanyak 5 orang secara 
purposive. 
C. Analisis data  
Data dianalisis baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Untuk menjawab tujuan 
satu informasi yang diperoleh dari key informan dari masing-masing pelaku agribisnis 
gambir dideskriptifkan selanjutnya di bandingkan dan dibahas sesuai konsep serta teori 
yang relevan.  Sedangkan untuk tujuan dua dan tujuan tiga dilakukan analisis kuantitatif 





1). Analisa Pendapatan dan Kelayakan usaha tani.  
Dalam analisis pendapatan usahatani gambir ini dibedakan antara pendapatan atas biaya tunai 
dan pendapatan atas biaya total. Pendapatan atas biaya tunai adalah pendapatan petani yang 
benar-benar dikeluarkan oleh petani secara tunai (kontan). Pendapatan atas biaya total adalah 
pendapatan petani yang diperoleh dari penerimaan dikurangi dengan seluruh biaya petani 
yang diperhitungkan dengan uang. Dasar pembedaan dalam perhitungan pendapatan karena 
petani pada umumnya hanya memperhitung kan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam bentuk 
tunai. Pendapatan tersebut secara matematis dirumuskan sebagai berikut 
Y = PH – BT - BDPt 
dimana,  
P = produksi (kg) 
H = harga (Rp./kg) 
BT = biaya tunai 
BDPt = biaya yang diperhitungkan 
Y = Pendapatan (Rp) 
 
Untuk mengetahui tingkat kelayakan dari usahatani tersebut dapat diketahui dari rasio 
antara pendapatan total dan biaya total, secara matematis:  
B/C Rasio = Total Penerimaan : Total Biaya 
 
2) Analisis Margin Pemasaran 
Marjin pemasaran adalah perbedaan yang terjadi pada setiap lembaga pemasaran. 
Marjin tersebut dihitung berdasarkan pengurangan harga penjualan dengan harga pembelian 
pada setiap rantai pemasaran, atau besarnya marjin dapat pula dihitung dengan menjumlahkan 
antara biaya pemasaran dengan besarnya keuntungan pada setiap lembaga pemasaran yang 
terlibat.  Adapun perhitungannya:  
Mi = Psi – Pbi 
Mi = Ci - Li 
Psi – Pbi = Ci - Li 
Jadi keuntungan lembaga pemasaran pada tingkat ke I adalah 
Li = Psi – Pbi - Ci 
Dimana,  
Mi = Marjin pemasaran pada tingkat ke-i  
Mj = Marjin pemasaran total 
Psi = Harga jual pasar pada tingkat ke-i  




BAB 4. ANGGARAN DAN JADWAL PENELITIAN 
A. Anggaran 
No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 
1 Honorarium (16%) 4.000.000 
2 Bahan habis Pakai (37%) 9.000.000 
3 Transportasi dan akomodasi (32%) 8.500.000 
4 Publikasi dan lain-lain (15%) 3.500.000 
 Jumlah 25.000.000 
 
B. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan ke 
Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov 
1 Persiapan proposal dan 
Pra Survey 
         
2 Pengusulan Proposal          




         
4 Pengolahan data awal 
dan kemungkinan 
perbaikan kuesioner 
         
5 Penyebaran kuesioner 
tahap 2 dan wawancara 
dengan key informan 
         
6 Penyusunan dan 
penyerahan laporan 
kemajuan 
         
7 Pengolahan data akhir, 
reduksi data, 
pengelompokan data dan 
pengambilan kesimpulan 
         
8 Penyerahan laporan akhir          
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LAMPIRAN 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 
a. Honor Tim peneliti 













1 Ketua 1 7 9 - - 
2 Anggota 3 7 6 - - 
3 Enumerator 8 7 2 500.000 4,000,000 
 Jumlah     4,000,000 
 
b. Bahan Habis pakai dan Penunjang 
No Keterangan Jumlah Biaya Total 
a. bahan habis pakai 
1 penggandaan kuesioner dan data 
sekunder 
400 lembar 175 70,000 
2 penggandaan proposal 6 paket 8000 68,300 
3 ATK 5 paket 904000 904,000 
4 Perlengkapan survey    
 Sepatu 5 pasang 250000 1.250,000 
 Payung 4 60000 240,000 
5 Toner HP CE 285 a 1 840000 840,000 
6 penggandaan laporan akhir 7 paket 10000 70,000 
b. Penunjang 
7 flahdisk 4 100000 400,000 
8 laser pointer 1 150000 150,000 
9 Biaya peserta FGD 23 orang 50000 1,150,000 
10 pengadaan alat komunikasi 1 900000 900,000 
11 pulsa untuk komunikasi 8 paket  102000 816,000 
12 pulsa untuk internet 5 paket 102000 510,000 
13 Service printer  60000 60000 
14 Pengadaan cartridge 1 pasang 600000 12000000 
15 Pembelian barang tak terduga   372.700 







c. Transportasi dan Akomodasi 
No kegiatan jumlah biaya Total 
1 Akomodasi selama penelitian (makan siang dan snack) 
  Rapat pembagian tugas 5 orang 30000      150,000  
  Rapat pembahasan hasil survey, 5 kali 5 orang 30000  750000 
  Rapat akhir 5 orang 30000        150,000  
2 Transportasi nara sumber FGD 5 orang 300000   1,500,000  
4 Konsumsi kegitan FGD 1 kegiatan 385000      350,000  
5 
bahan bakar untuk kendaraan selama 
penelitan 7 bulan 400000      3.200,000  
6 Penginapan di lokasi 6 hari 400000 2.400.000 
   Jumlah       8,500,000  
d. Seminar dan Publikasi 
No Kegiatan Jumlah Biaya (Rp) Total (Rp) 
1 Seminar nasional    
 a. transportasi pp 800.000 1.600.000 
 b. penginapan 2 hari 300.000 600.000 
 c. pendaftaran seminar 1 orang 500.000 500. 000 
 d. prosiding 1 unit 300.000 300.000 
2 Publikasi di jurnal nasional 1jurnal   500.000 
















Lektor Agb Manajemen 
Agribisnis 
3 1. Menentukan topik 
penelitian 
2. Menyusun proposal 
penelitian 
3. Observasi dan 
wawancara dengan nara 
sumber 
4. Merancang instrument 
penelitian 
5. Melakukan analisis data 








2 1. Membantu penyusunan 
Proposal 
2. Membantu menyediakan 
data sekunder 
3. Observasi kelapangan 
4. Mengkoordinasikan 
tugas enumerator 
5. Membantu koordinasi 




Lektor Agb Manajemen 
Agribisnis 
2 1. Membantu penyusunan  
proposal 
2. Membantu penyusunan 
kuesioner 
3. Observasi kelapangan 
4. Membantu 
menabulasikan data 







2 1. Membantu penyusunan 
proposal 
2. Menyusun jadwal ke 
lapangan 
3. Observasi dan 
wawancara dengan 
narasumber 
4. Membantu tabulasi data 
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26 
 
4 2013 Persepsi Petani terhadap 
Pemanfaatan Sub Terminal 
Agribisnis dalam Pemasaran Hasil 
Komoditi Holtikultura (Studi 
Kasus STA Baliak Mayang di 
Kelurahan Padang Alai Kota 
Payakumbuh Sumatera Barat). 
DIPA Prodi 10.000.000 
5 2010 Analisis Sistem Pemasaran Gabah 
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E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir 
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Pengolahan Kelapa di 





4 2014 Dampak Perubahan Penduduk 
dan Demografi pada 
perekonomian dan sosial 
masyarakat di Kabupaten 




5 2013 Penyusunan Dokumen Kajian 
Komoditi Pertanian di 






D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun 






1 2017 Dosen Pembimbing Alumni dan 
Pemuda Tani Pada Program UPSUS 
Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan 
SIWAB Anggaran APBN-P Tahun 
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Journal of  Economic and 
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Volume 5 No. 1, 
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Padang Pariaman.  
Prosiding Seminar 
Nasional Membangun 
Sektor Perkebunan Masa 
Depan Untuk 
Peningkatan Produktivitas 








F. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu Dan 
Tempat 
1 Seminar Nasional 
Membangun Sektor 
Perkebunan Masa Depan 
Untuk Peningkatan 
Produktivitas Pertanian dan 
Kelestarian Ekosistem. 
 
Value Chain Analysis of 
Coconut Oil Soap Product 
From Usaha Kelompok Rumah 
Mandiri at Sub-District of VII 





7 Desember 2016 
2 Seminar Nasional 
Perencanaan Pembangunan 
Inklusif Desa-Kota 
Kebijakan Pengendalian Ruang 
Perumahan dan Pemukiman Di 
Kota Padang:  
Studi Kasus Pemanfaatan 
Lahan Untuk Pembangunan 
Perumahan 









G. Karya Buku Dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 
Penerbit 
 -    
 
 
H. Perolehan HKI Dalam 5 – 10 Tahun Terakhir 
No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 
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 -    
 
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya 
Dalam 5 Tahun Terakhir 
No 
Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial 







1 Tim ahli Penyusunan Naskah 
Akademis Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan 
Kabupaten Lima Puluh Kota 
(RIPKK-LK). Keputusan Bupati 
Lima Puluh Kota No. 491 Tahun 
2015 
 
2015 Kabupaten 50 
Kota 
 
2 Tim Ahli Penyusunan Dokumen 
Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten 
Dharmasraya Tahun 2015. 
Keputusan Bupati Dharmasraya No. 







3 Anggota Penyusunan Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2014. 
Berdasarkan Surat Keputusan (SK) 






4 Penyusunan Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan 
Kabupaten Agam (RIPKKA).  
Dibiayai oleh Dinas Kebudayaan dan 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari dijumpai 
ketidaksesuaian   dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. 
Padang, 4 April 
2018                                                                                                                                                                                                                 
Pengusul 
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